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This study aims to determine the incompatibility of using existing residential land 
toward regional spatial planning, and land suitability for residential areas in 
Sekadau Hulu District, Sekadau Regency. The method that used in this study is 
quantitative method which used spatial approach, remote sensing, and  geographic 
information system (GIS). The source of the data for this study are from government 
agencies and internet access which provided spatial data and land suitability 
criteria. The finding of this study showed that, (1) the incompatibility of using 
existing residential land toward regional spatial planning is 355,02 ha. The next step 
after knowing the extent of the incompatibility between the existing land use and the 
regional spatial planning is build a map of the slope, flood, drainage, gravel, and 
soil texture. The results of the overley of several land suitability criteria for the 
settlements show (2) a very suitable area (S1) is 45,150.37 Ha, a suitable area (S2) 
is 34,311.4 Ha, a marginally suitable area (S3) is 3,393.03 Ha. , and the area that 
is not suitable (N) is 75.72 Ha. 
Keyword: The incompatibility of using land,  land suitability, settlement area, 
regional spatial planning. 
 
PENDAHULUAN 
Geografi  Geografi berasal dari 
bahasa Yunani, yaitu geo yang berarti bumi 
dan graphien yang bermakna pelukisan. 
Oleh karena itu, dalam segi bahasa geografi 
merupakan ilmu pengetahuan yang 
menggambarkan keadaan muka bumi. 
Menurut Bintarto (dalam Dadang Endarto, 
2017) seorang ahli geografi berpendapat 
bahwa geografi merupakan ilmu 
pengetahuan yang mencitrakan, 
menjelaskan sifat bumi, menganalisis 
bentang alam dan bentang budaya, dan 
menampilkan corak yang khas mengenai 
kehidupan serta berusaha mencari fungsi 
dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan 
waktu. Aspek yang dikaji dalam geografi 
dapat digolongkan menjadi dua yaitu 
geografi fisik/alam dan geografi manusia 
contoh kajiannya yaitu penggunaan lahan, 
evaluasi kesesuaian lahan dan geografi 
permukiman. 
Su Ritohardoyo (2013) menyatakan 
bahwa penggunaan lahan merupakan bentuk 
interaksi antara manusia dengan 
lingkungannya, yang mana manusia 
memanfaatkan lahan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari baik itu 
kebutuhan material dan spiritual,  melalui 
suatu kegiatan usaha yang berfokus pada 
pemanfaatan lahan sehingga meninggalkan 
bekas di atas lahan tersebut, penggunaan 
lahan dapat berwujud kawasan pertanian dan 
nonpertanian contohnya kawasan 
permukiman yang jelas diatur dalam UU 
Nomor 1 Tahun 2001 Pasal 1 ayat 3 tentang 
Perumahan dan Kawasan Permukiman yang 
mana pada dasarnya mengatur regulasi 
tentang permukiman sehingga pada akhirnya 
merujuk pada permukiman yang mendukung 
kehidupan, sehingga perlu diadakannya 
kawasan yang mempuni untuk permukiman 




Hardjowigeno dan Widiatmaka 
(2007) menjelaskan evaluasi kesesuaian 
lahan untuk kawasan permukiman adalah 
bagian dari perencanaan tataguna lahan 
berupa suatu proses penilaian potensi lahan 
dengan menentukan kesesuaian (kecocokan) 
dan mengukur kemampuan lahan tersebut 
untuk tujuan pengelolaan serta penggunaan 
lahan untuk kawasan permukiman. Dengan 
adanya evaluasi kesesuaian lahan untuk 
kawasan permukiman diharapkan 
pemanfaatan lahan untuk kawasan 
permukiman harus di dasarkan pada potensi 
dan kemampuan lahan. Oleh karena itu, 
dibutuhkannya perencanaan tata guna lahan 
agar sesuai terhadap rencana tata ruang 
wilayah (RTRW) yang telah dibuat karena 
evaluasi kesesuaian lahan untuk kawasan 
permukiman merupakan salah satu unsur 
dalam perencanaan tata guna lahan dapat 
menggunakan cara manual maupun dengan 
batuan teknologi GIS. Dalam Sistem 
Informasi Geografi (SIG) dikenal salah satu 
metode yang cukup efektif dalam 
memecahkan suatu masalah yaitu kuantitatif 
berjenjang tertimbang adalah salah satu 
metode kuantitatif yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan di dalam 
perencanaan tata guna lahan dan evaluasi 
kesesuaian lahan dengan cara membuat 
penilaian dari sejumlah kriteria, dalam 
penerapannya merupakan alat yang ideal 
dalam mengambil sebuah keputusan, 
metode ini sangat cocok apabila di 
kombinasikan dengan alat analisis SIG 
(Sistem Informasi Geografis). 
 Kecamatan Sekadau Hulu 
merupakan Kecamatan yang berada di 
Kabupaten Sekadau, dan merupakan 
Kecamatan yang memiliki perkembangan 
jumlah penduduk yang cukup pesat, 
berdasarkan data BPS Kabupaten Sekadau 
jumlah penduduk Kecamatan Sekadau Hulu 
dari tahun 2016-2019 berjumlah 3.836 jiwa 
dan termasuk wilayah dengan 
perkembangan jumlah penduduk yang 
cukup tinggi di Kabupaten Sekadau. 
Peningkatan jumlah penduduk dan 
penambahan permukiman juga berbanding 
lurus dengan peningkatan permasalahan 
didalamnya, salah satunya adalah kawasan 
permukiman yang berada area yang rawan 
bencana banjir dan tahan longsor. 
Berdasarkan data potensi banjir dan tanah 
longsor di Kalimantan Barat, pada bulan-
bulan tertentu terutama pada musim 
penghujan tingkat potensi banjir bisa 
berubah menjadi sedang bahkan tinggi, hal 
ini diduga bersumber dari dua sungai besar 
yang ada di Kecamatan Sekadau Hulu yakni 
Sungai Sekadau dan Sungai Mentarap yang 
kerap kali menimbulkan bencana banjir 
disepanjang tepian sungai tersebut. 
Berdasarkan data BPBD Kabupaten 
Sekadau tahun 2018-2020 setidaknya ada 14 
kali kejadian banjir dengan ketinggian air 
kurang lebih 30-200 cm, serta 
mengakibatkan ratusan rumah terendam 
setiap tahunnya. Ini tentu menjadi 
permasalahan serius mengingat hal ini 
sangat merugikan bagi masyarakat, kerugian 
tersebut dapat berupa kerugian moril dan 
material. 
Berdasarkan hal telah disampaikan di 
atas, maka perlunya kajian yang lebih 
mendalam mengenai evaluasi kesesuaian 
lahan, terutama untuk kawasan permukiman 
di Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten 
Sekadau. Oleh karena itu, peneliti 
mengambil judul penelitian yaitu “Evaluasi 
Kesesuaian Lahan Untuk Kawasan 
Permukiman Menggunakan Sistem 
Informasi Geografis di Kecamatan Sekadau 
Hulu Kabupaten Sekadau”.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan di 
dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif, pendekatan keruangan 
dan survei, serta analisis pengindraan jauh. 
Menurut Sugiyono (2019) metode penelitian 
kuantitatif dapat dimaknai sebagai suatu 
metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme yang mana filsafat ini 
memandang sebuah gejala itu dapat 
diklasifikasikan, relatif tetap, kongkret, 
teramati, terukur, dan hubungan yang 
bersifat sebab akibat. Metode penelitian 
kuantitatif digunakan dalam menghitung 
populasi dan sampel tertentu, dalam proses 
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pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian yakni pedoman observasi dan 
tabel uji akurasi, analisis data biasanya 
menggunakan analisis SIG. Semua tahapan 
yang disebutkan di atas mempunyai tujuan 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan, 
menjawab rumusan masalah, dan 
mengambil sebuah kesimpulan. 
Penelitian ini juga menggunakan 
pendekatan geografi yaitu pendekatan 
keruangan (Spatial Approach) yang berarti 
analisis obyek yang menjadi bahan kajian 
lebih menekankan pada variabel ruang 
(fisik) seperti ketidaksesuaian penggunaan 
lahan permukiman eksisting dan kesesuaian 
lahan untuk kawasan permukiman, dengan 
tema analisis pola keruangan bermakna 
analisis ini berusaha menjelaskan kekhasan 
persebaran dari fenomena geosfer diatas 
permukaan bumi, dan peneliti memilih 
mendeskripsikannya kedalam bentuk peta 
sebaran (distribusi) seperti peta sebaran 
ketidaksesuaian penggunaan lahan 
permukiman eksisting dan peta kesesuaian 
lahan permukiman. Metode dalam 
pengambilan keputusan untuk penilaian 
kesesuaian lahan menggunakan metode 
kuantitatif berjenjang tertimbang dengan 
kombinasi alat analisis berupa Sistem 
Informasi Geografis (SIG), dalam 
penerapannya digunakan untuk melakukan 
evaluasi kesesuaian lahan untuk kawasan 
permukiman. Terdapat pula pendekatan 
survei dan pengindraan jauh kedua 
pendekatan ini merupakan kekhasan dalam 
kajian geografi, pendekatan ini digunakan 
dalam menentukan sampel dan melakukan 
menghitung uji akurasi serta mencatat 
berbagai hal terkait kondisi objektif 
mengenai kawasan permukiman di lapangan 
dengan alat pengumpulan data yaitu 
pedoman observasi. Adapun analisis 
pengindraan jauh dalam penelitian ini 
difungsikan untuk melakukan interpretasi 
pada citra satelit dengan tujuan melihat 
kondisi eksisting (saat ini) mengenai 
kawasan penggunaan lahan permukiman 
dengan analisis persebaran ketidaksesuaian 
penggunaan lahan permukiman terhadap 
RTRW yang ada di Kecamatan Sekadau 
Hulu. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan kelas penggunaan lahan 
permukiman eksisting yang ada di 
Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten 
Sekadau yang diperoleh dari hasil 
interpretasi citra satelit dalam unit analisis 
desa, yang mana desa tersebut meliputi 
wilayah Desa Rawak Hulu, Rawak Hilir, 
Tinting Boyok, Sekonau, Perongkan, 
Cupang Gading, Sungai Sambang, Boti, 
Mondi, Nanga Menterap, Nanga Biaban, 
Tapang Perodah, Setawar, dan Nanga 
Pemubuh. 
Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampel purposif (Puposive 
Sampling) yang mana sudut pandang peneliti 
meyakini bahwa sampel yang di pilih 
mewakili keseluruhan populasi. Yunus 
(2016) menyatakan metode purfosif 
dilandasi pada karakter setiap anggota 
sampel yang telah dipertimbangkan secara 
mendalam mewakili seluruh populasi 
berdasarkan sudut pandang penelitian yang 
cermat dan akurat. Pengambilan sampel 
permukiman didasari pada kebutuhan untuk 
pengujian akurasi, dengan 
mempertimbangkan jumlah sampel yang 
diambil berdasarkan pada perkiraan jenis 
permukiman yang paling mendominasi 
hingga yang paling tidak mendominasi, 
sehingga setiap jenis permukiman memiliki 
jumlah sampel yang berbeda-beda yang 
mana keseluruhan sampel uji akurasi 
berjumlah 103 dan sampel observasi 
berjumlah 2 lokasi.  
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa teknik 
antara lain observasi atau pengamatan, 
interpretasi citra satelit, review RTRW dan 
laporan pembangunan wilayah, dan akses 
internet. Adapun instrumen (alat) 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah pedoman observasi, Google Earth, 





Analisis data dalam penelitian ini 
dibagi kedalam dua analisis yakni analisis 
pengindraan jauh dan analisis sistem 
informasi geografis (SIG), analisis 
pengindraan jauh dan analisis pola 
keruangan bidang/ areal digunakan untuk 
mengkaji persebaran ketidaksesuaian 
penggunaan lahan permukiman eksisting 
tahun 2020 terhadap RTRW di Kecamatan 
Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau. 
Sedangkan analisis SIG digunakan untuk 
mengkaji ketidaksesuaian penggunaan lahan 
permukiman eksisting tahun 2020 terhadap 
RTRW dengan overlay peta penggunaan 
lahan permukiman dengan peta RTRW, 
analisis SIG juga digunakan untuk mengkaji 
evaluasi kesesuaian lahan untuk kawasan 
permukiman menggunakan metode 
kuantitatif berjenjang tertimbang dengan 
teknik overlay data SHP  kemiringan lereng, 
kejadian banjir, darinase, bataun kerikil, dan 
tekstur tanah sehingga menghasilkan peta 
kesesuaian lahan untuk permukiman di 
Kecamatan Sekadau Hulu yang tepat dan 
akurat sesuai yang diharapkan. Analisis SIG 
untuk evaluasi kesesuaian lahan 
menggunakan penilaian (Skoring) lahan dari 
perhitungan berbagai kriteria dapat dilihat 
pada tabel 1 dan 2 berikut ini. 
 
Tabel 1. Kriteria Kesesuaian Lahan Untuk Kawasan Permukiman 
Indikator Ukuran Indikator Skor 




Banjir Tanpa 76,2 
Jarang 50,8 
Sering 25,4 
Drainase Baik sampai sangat baik 96,3 
Sedang  64,2 
Agak buruk sampai terhambat 32,1 
Batuan Krikil Sedikit  32,6 
Sedang 16,4 
Banyak 8,2 
Tekstur Tanah Agak Kasar 25,8 
Agak Halus 17,2 
Halus 8,6 





Gambar 1. Rumus Besar Jarak Interval Kelas 
(sumber: Widiatmaka., dkk,2017) 
 
Tabel 2. Kelas interval kesesuaian lahan untuk kawasan permukiman 
Kelas Kesesuaian Lahan Kelas 
Interval 
Indeks Kesesuaian Lahan untuk Kawasan 
Permukiman 
Sangat Sesuai (S1) 243-294 Kawasan Permukiman Sangat Sesuai 
Sesuai (S2) 192-242 Kawasan Permukiman Sesuai 
Sesuai Marginal (S3) 141-191 Kawasan Permukiman Sesuai Marginal 
Tidak Sesuai (N) 89-140 Kawasan Permukiman Tidak Sesuai 
Sumber: Widiatmaka, dkk (2017), Hasil Pengolahan Data (2021) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Ketidaksesuaian Penggunaan Lahan 
Permukiman Eksisting terhadap RTRW 
di Kecamatan Sekadau Hulu tahun 2020 
Kecamatan Sekadau Hulu merupakan 
salah satu dari tujuh Kecamatan di 
Kabupaten Sekadau, Provinsi Kalimantan 
Barat dengan Ibu Kota Kecamatan berada di 
Rawak. Secara geografis, Kecamatan 
Sekadau Hulu terletak pada 00˚ 8’ 25” - 00  ̊
21’ 30 LS serta 110˚ 8’ 45” - 111˚ 15’ 20” 
BT, dengan luas wilayah ± 869,7 Km². 
Pengkalsifikasian penggunaan lahan 
permukiman di Kecamatan Sekadau Hulu 
pada citra satelit dibagi berdasarkan 
perumahan (PR), perkantoran (PK), sekolah 
(S), tempat usaha (TU), industri (I), dan 
tempat ibadah (TI). Yang mana hasil digitasi 
dapat dilihat pada gambar berikut ini.  
 
Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan 
Permukiman Eksisting di Kecamatan 
Sekadau Hulu tahun 2020 
Citra yang telah diinterpretasi tidak serta 
merta diterima perlu adanya pengambilan 
dan pengecekan dengan uju akurasi di 
lapangan, jumlah sampel pada setiap kelas 
penggunaan lahan permukiman eksisting 
untuk diukur akurasinya di lapangan yaitu 
berjumlah 103 sampel. Pada 103 sampel uji 
akurasi terdiri dari 56 perumahan, 2 
perkantoran, 2 sekolah, tempat usaha 40, 0 
industri, dan 3 tempat ibadah. Berdasarkan 
hasil analisis uji akurasi Menurut Susanto 
(dalam Harvani, 2017) ketelitian dalam 
akurasi citra satelit diterima jika memenuhi 
syarat dan sesuai acuan yaitu tingkat akurasi  
80-85 %, pada peta klasifikasi penggunaan 
lahan permukiman eksisting di Kecamatan 
Sekadau Hulu tahun 2020 pada pengujian 
overal accuracy 97,17 % dan kappa 
accuracy 95,51 %. Maka dengan ini, dapat 
dipastikan bahwa hasil interpretasi citra 
satelit pada peta penggunaan lahan 
permukiman eksisting tahun 2020 
dinyatakan diterima. Berdasarkan Gambar 2 
penggunaan lahan permukiman eksisting di 
Kecamatan Sekadau Hulu diklasifikasikan 
sebagai perumahan, perkantoran, sekolah, 
tempat usaha, tempat ibadah, dan industri 
sesuai dengan rencana klasifikasi 
penggunaan lahan permukiman eksisting 
dengan luas areal yaitu perumahan 330,72 ha 
(73,58 %), perkantoran 8,46 ha (1,88 %), 
sekolah 43,71 ha (9,72 %), tempat usaha 
12,28 ha (2,73 %), tempat ibadah 14,79 ha 
(3,29 %), dan industri 39,51 ha (8,79 %), 
sehingga total penggunaan lahan 
permukiman eksisting di Kecamatan 
Sekadau Hulu tahun 2020 yaitu 449,47 ha. 
Kabupaten Sekadau telah merumuskan 
sebuah Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) yang di tuangkan ke dalam 
Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten 
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Sekadau No. 1 Tahun 2015 Tentang 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Sekadau Tahun 2015-2035. Sehingga, 
dengan demikian RTRW merujuk pada Peta 
Pola Ruang Kabupaten Sekadau tahun 2015-
2035, selanjutnya peta Pola Ruang untuk 
wilayah Kecamatan Sekadau Hulu dapat di 
lihat pada Gambar 3 sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Peta Rencana Pola Ruang di 
Kecamatan Sekadau Hulu 
Berdasarkan gambar 3 luasan rencana pola 
ruang (PRP) yang terdapat pada peta pola 
ruang di Kecamatan Sekadau Hulu tahun 
2015-2035 yaitu kawasan yang 
direncanakan untuk hutan konservasi 
resapan air seluas 1.587,18 ha (1,91%), 
hutan rakyat seluas 9.251,2 ha (11,15%), 
pertanian lahan basah seluas 1.393,61 ha 
(1,68%), perkebunan interkultur seluas 
164,41 ha (0,2%), perkebunan monokultur 
seluas 66.594,35 ha (80,28%), dan kawasan 
untuk permukiman seluas 3.957,08 ha 
(4,77%). 
Pada  kenyataannya RTRW 
Kecamatan Sekadau Hulu tidak lepas dari 
masalah salah satunya adalah 
ketidaksesuaian penggunaan lahan 
permukiman eksisting terhadap RTRW di 
Kecamatan Sekadau Hulu. Untuk 
mengetahui hal tersebut peneliti melakukan 
overlay pata penggunaan lahan permukiman 
dengan peta rencana pola ruang RTW yang 
mana hasil overlay tersebut dapat dilihat 
pada gambar 4 berikut ini.  
 
Gambar 4. Peta  Ketidaksesuaian 
Penggunaan Lahan Eksisting terhadap 
RTRW di Kecamatan  Sekadau Hulu tahun 
2020  
Berdasarkan gambar 4 menunjukkan 
adanya ketidaksesuaian kawasan 
permukiman terhadap Rencana Tata Ruang 
Wilayah (RTRW) di Kecamatan Sekadau 
Hulu, penggunaan lahan permukiman 
eksisting yang tidak sesuai yaitu Hutan 
Konservasi Resapan Air (HKRA) menjadi 
permukiman seluas 14,4 ha, Hutan Rakyat 
(HR) menjadi permukiman seluas 13,17 ha, 
Perkebunan Interkultur menjadi 
permukiman  seluas 2,50 ha, Perkebunan 
Monokultur menjadi permukiman seluas 
331,7 ha, dan Pertanian Lahan Basah (PLB) 
menjadi permukiman seluas 3,35 ha, 
sedangkan permukiman yang sesuai yaitu 
seluas 94,44 ha, sehingga luas 
ketidaksesuaian penggunaan lahan 
permukiman eksisting terhadap RTRW yaitu 
seluas 355,02 ha. Selanjutnya rekapitulasi 
persebaran ketidaksesuaian penggunaan 
lahan permukiman di Kecamatan Sekadau 
Hulu dapat di lihat pada tabel 3 berikut ini.
Tabel 3. Persebaran Ketidaksesuaian Penggunaan Lahan Permukiman Eksisting terhadap 
RTRW di Kecamatan Sekadau Hulu Tahun 2020 (Ha) 
 
Nama Desa 











Rawak Hulu 0 0 0 11 0 11 
Rawak Hilir 0 0 0 9,75 0 9,75 
Tinting Boyok 0 0 0 38,34 0 38,34 
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Sekonau 0,1 0 2,41 19,88 0 22,39 
Perongkan 0 0 0 22,69 0 22,69 
Cupang Gading 0 0 0 16,86 0 16,86 
Sungai Sambang 0 0 0 21,95 0 21,95 
Boti 0 0,03 0 11,85 3,34 15,22 
Mondi 0 0 0 25 0 25 
Nanga Menterap 14,29 0 0 30,31 0 44,6 
Nanga Biaban 0 1,46 0 24,49 0 25,95 
Tapang Perodah 0 0,37 0 17,13 0 17,5 
Setawar 0 0 0 39,86 0 39,86 
Nanga Pemubuh 0 1,31 0 42,6 0 43,91 
Total Keseluruahan 14,39 3,17 2,41 331,71 3,34 355,02 
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2021) 
Keterangan: 
P x HKRA : Permukiman pada Rencana Hutan Konservasi dan Resapan air 
P x HR : Permukiman pada Rencana Hutan Rakyat 
P x PI : Permukiman pada Rencana Perkebunan Interkultur 
P x PM : Permukiman pada Rencana Perkebunan Monokultur 
P x PLB : Permukiman pada Rencana Pertanian Lahan Basah 
Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk 
Kawasan Permukiman Menggunakan 
Sistem informasi Geografis di Kecamatan 
Sekadau Hulu 
Evaluasi kesesuaian lahan untuk 
kawasan permukiman di Kecamatan 
Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau, 
menggunakan sistem informasi geografis 
dengan kriteria kesesuaian lahan yang 
digunakan adalah peta kemiringan lereng, 
peta banjir, peta drainase, peta bantuan 
kerikil, dan peta tekstur tanah, keseluruhan 
kriteria dari berbagai jenis komponen lahan 
tersebut di harapkan dapat menghasilkan 
peta kesesuaian lahan untuk kawasan 
permukiman yang tepat dan akurat. 
Kemiringan lereng di Kecamatan 
Sekadau Hulu didominasi oleh kemiringan 
lereng <8% (landai) dengan luas 37.141,82 
ha, 15-27% (agak curam) seluas 24.221,31 
ha, 8-15% (sedang) 14.879,19 ha, dan  >27% 
seluas 6.728,74 ha. Kejaian banjir di 
Kecamatan Sekadau Hulu terdiri atas 
kawasan tanpa banjir memiliki luas 
76.937,62 ha, kawasan yang jarang 
mengalami banjir miliki luas 2.985,11 ha, 
dan kawasan yang sering mengalami banjir 
seluas 3.424,01 ha. Kondisi drainase di 
Kecamatan Sekadau Hulu yang memiliki 
kondisi yang baik sampai sangat baik 
memiliki luas 60.973,69 ha, kondisi drainase 
sedang memiliki luas yaitu 19.399,82 ha, 
dan kondisi drainase yang buruk sampai 
sangat buruk memiliki luas 3.598,65 ha. 
Batuan kerikil di Kecamatan Sekadau Hulu 
yang sedikit dengan luas 52.054,25 ha, 
kawasan dengan batuan kerikil yang 
jumlahnya sedang seluas 3.814,48 ha, dan 
kawasan dengan jumlah batuan kerikil yang 
tinggi kawasan ini memiliki luas 27.477,76 
ha. Tekstur tanah di Kecamatan Sekadau 
Hulu yang halus memiliki luas 73.467,35 ha, 
agak halus memiliki luas 7.547,95 ha, dan 
kawasan yang memiliki tekstur tanah yang 
kasar memiliki luas 2.331,35 ha. 
Dalam pembuatan peta kesesuaian 
lahan untuk kawasan permukiman metode 
yang digunakan adalah sistem informasi 
geografis (SIG), metode ini sangat tepat jika 
dikombinasikan dengan alat analisis 
pemetaan karena teknik overlay menjadi 
kunci dalam penyatuan beberapa kriteria 
kesesuaian lahan, sehingga data yang telah 
dilakukan penyatuan langsung diberi nilai 
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sesuai dengan panduan bobot untuk 
peruntukan kawasan permukiman. Kriteria 
kesesuaian lahan untuk kawasan 
permukiman di beri penilaian berdasarkan 
pengaruhnya untuk permukiman, dengan 
kriteria yaitu kemiringan lereng, banjir, 
drainase, batuan kerikil, dan tekstur tanah. 
Kesesuaian lahan untuk kawasan 
permukiman di Kecamatan Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau hasil overlay beberapa 
kriteria kesesuaian lahan untuk permukiman 
selanjutnya dapat dilihat pada gambar 5 
berikut ini. 
 
Gambar 5. Peta Kesesuaian Lahan untuk 
Kawasan Permukiman di Kecamatan 
Sekadau Hulu tahun 2020 
Berdasarkan  Gambar 5 dapat dilihat bahwa 
kawasan yang sangat sesuai (S1) untuk 
kawasan permukiman di Kecamatan 
Sekadau Hulu memiliki persentase 54,44% 
dengan luas zona 45.150,37 ha, kawasan 
yang sesuai (S2) untuk kawasan 
permukiman memiliki persentase 41,37% 
dengan luas zona 34.311,4 ha, kawasan yang 
sesuai marginal (S3) memiliki persentase 
4,09% dengan luas zona 5.393,03 ha, dan 
kawasan yang tidak sesuai (N) untuk 
kawasan permukiman memiliki persentase 
0,91% dengan luas zona 75,72 ha. 
Selanjutnya kesesuaian lahan untuk kawasan 
permukiman setiap desa di Kecamatan 
Sekadau Hulu dapat dirincikan sebagai 
berikut. 
Tabel 4. Persebaran Kesesuaian Lahan Untuk Kawasan Permukiman di 
Kecamatan Sekadau 






Rawak Hulu 6,59 357,54 1.569,16 1.098,74 
Rawak Hilir 0 18,03 772,36 1.903,05 
Tinting Boyok 2,62 324,84 4.940,23 4.131,79 
Sekonau 22,57 681,6 4.304,90 952,83 
Perongkan 0 88,07 2.067,57 2.174,14 
Cupang Gading 0 644,27 3.377,60 1.137,77 
Sungai Sambang 0 0 352,79 3.107,47 
Boti 12,28 189,91 706,76 4.891,91 
Mondi 0 239,95 2.240,67 5.409,96 
Nanga Menterap 31,66 558,94 1.535,41 3.056,84 
Nanga Biaban 0 212,22 9.705,26 3.319,94 
Tapang Perodah 0 14,09 1.445,03 5.499,32 
Setawar 0 11,2 450,15 4.689,63 
Nanga Pemubuh 0 51,95 572,11 3.712,63 
Total (ha) 75,72 3.393,03 34.311,40 45.150,37 





Penggunaan Lahan Permukiman 
Eksisting di Kecamatan Sekadau Hulu 
Tahun 2020 
Penggunaan Lahan permukiman 
eksisting di Kecamatan Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau tahun 2020 di 
klasifikasikan menjadi beberapa jenis 
permukiman yaitu perumahan, perkantoran, 
sekolah, tempat usaha, industri, dan tempat 
ibadah. Peta penggunaan lahan permukiman 
eksisting di Kecamatan Sekadau Hulu tahun 
2020 bersumber dari interpretasi citra satelit 
Quikbird yang di publikasikan oleh Google 
Earth, proses interpretasi melibatkan 
penggunaan aplikasi pemetaan yaitu ArGIS, 
dengan tool digitasi poligon, keseluruhan 
penampakan permukiman di interpretasi 
dengan mengacu pada kunci interpretasi dan 
uji akurasi. Untuk menguji kebenarannya uji 
akurasi telah diujikan pada 103 sampel yang 
terdiri dari 56 perumahan (PR), 2 
perkantoran (PK), 2 sekolah (S), 40 tempat 
usaha (TU), 0 industri (I), dan 3 tempat 
ibadah (TI). Pengujian akurasi 
menggunakan dua perhitungan terakhir yaitu 
overall accuracy 97,17% sedangkan kappa 
accuracy 95,51%. Susanto (dalam Harvani, 
2017) menyatakan syarat sebuah citra di 
terima dan teruji keakuratannya yaitu 
persentasenya berkisar antara 80-85 %, 
pengujian akurasi dengan nilai 97,17% dan 
95,51%, maka citra satelit Quikbird yang di 
keluarkan oleh Google Earth dapat di terima 
dan teruji keakuratannya. Penggunaan lahan 
permukiman eksisting di Kecamatan 
Sekadau Hulu tahun 2020 memiliki luasan 
yaitu perumahan dengan luas 330,72 ha 
(73,58%), sekolah 43,71 ha (9,72%), tempat 
usaha 12,28 ha (2,73%), tempat ibadah 
14,79 ha (3,29%),  industri 39,51 ha 
(8,79%), dan  perkantoran 8,46 ha (1,88%), 
sehingga total penggunaan lahan 
permukiman eksisting di Kecamatan 
Sekadau Hulu tahun 2020 449,47 ha. 
Ketidaksesuaian Penggunaan Lahan 
Permukiman Eksisting di Kecamatan 
Sekadau Hulu Tahun 2020 
Rencana tata ruang wilayah (RTRW) 
di Kecamatan Sekadau Hulu dibagi menjadi 
beberapa rencana pola ruang (PRP) yang 
terdapat pada peta pola ruang di Kecamatan 
Sekadau Hulu tahun 2015-2035 yaitu 
kawasan yang direncanakan untuk hutan 
konservasi resapan air seluas 1.587,18 ha 
(1,91%), hutan rakyat seluas 9.251,2 ha 
(11,15%), pertanian lahan basah seluas 
1.393,61 ha (1,68%), perkebunan interkultur 
seluas 164,41 ha (0,2%), perkebunan 
monokultur seluas 66.594,35 ha (80,28), dan 
kawasan untuk permukiman seluas 3.957,08 
ha (4,77%). Namun pada penerapannya 
penggunaan lahan selalu saja tidak sesuai 
terhadap RTRW Kecamatan Sekadau Hulu, 
tidak terkecuali permukiman yang ada di 
Kecamatan Sekadau Hulu. 
Hasil tumpang susun Peta 
Penggunaan Lahan Permukiman dan Peta 
RTRW di Kecamatan Sekadau Hulu tahun 
2020 menunjukkan adanya ketidaksesuaian 
penggunaan lahan permukiman eksisting 
terhadap RTRW di Kecamatan Sekadau 
Hulu, ketidaksesuaiannya yaitu hutan 
konservasi resapan air menjadi permukiman 
seluas 14,39 ha, hutan rakyat menjadi 
permukiman seluas 3,17 ha, perkebunan 
interkultur menjadi permukiman seluas 2,41 
ha, perkebunan monokultur menjadi 
permukiman seluas 331,71 ha, dan pertanian 
lahan basah menjadi permukiman seluas 
3,34 ha, jadi total ketidaksesuaian 
penggunaan lahan permukiman terhadap 
RTRW di Kecamatan Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau seluas 355,02 ha. 
Persebaran ketidaksesuaian penggunaan 
lahan permukiman eksiting terhadap RTRW 
di Kecamatan Sekadau Hulu tahun 2020 
meliputi hutan konservasi dan resapan air 
(HKRA) yang dijadikan kawasan 
permukiman persebarannya berada di Desa 
Nanga Menterap dengan luas 14,29 ha. 
Hutan rakyat (HR) yang dijadikan kawasan 
permukiman persebarannya berada di Desa 
Nanga Biaban, Nanga Pemubuh, Tapang 
Perodah dan Boti dengan luas 
ketidaksesuaian 3,17 ha, perkebunan 
interkultur (PI) yang dijadikan kawasan 
permukiman persebarannya di Desa 
Sekonau dengan luas 2,41 ha, perkebunan 
monokultur yang dijadikan kawasan 
permukiman persebarannya merata di 
10 
 
Seluruh Desa dengan luas total 331,71 ha, 
dan pertanian lahan basah (PLB) yang di 
jadikan permukiman persebarannya berada 
di Desa Boti dengan luas 3,34 ha, sehingga 
luas total ketidaksesuaian penggunaan lahan 
permukiman eksisting terhadap RTRW di 
Kecamatan Sekadau Hulu seluas 355,02 ha, 
yang mana ketidaksesuaian ini merata di 
semua desa di Kecamatan Sekadau Hulu. 
Oleh karena itu, sangat penting perencanaan 
tataguna lahan untuk permukiman seperti 
membuat kajian kesesuaian lahan agar 
dampak buruk dari adanya ketidaksesuaian 
penggunaan lahan dapat diminimalisir 
bahkan dicegah sejak dini. Salmah (2018) 
menyatakan pembelajaran disekolah harus 
mengedepankan permasalahan yang 
terdapat dilingkungan sekitar sehingga 
membangkitkan imajinasi peserta didik 
dalam memecahkan masalah secara kreatif 
dan inovatif. Hal ini sejalan dengan kajian 
ketidaksesuaian penggunaan lahan 
permukiman eksisting terhadap RTRW di 
Kecamatan Sekadau Hulu yang mana kajian 
ini memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang pentingnya memahami 
dan mematuhi rencana tata ruang wilayah, 
dikarenakan peserta didik merupakan 
generasi yang akan terjun kembali kedalam 
masyarakat diharapkan pemahaman 
mengenai rencana tata ruang memberikan 
pengetahuan agar kesalahan yang sama tidak 
teruang dimasa yang akan datang. 
Kesesuaian Lahan untuk Kawasan 
Permukiman di Kecamatan Sekadau 
Hulu 
Kesesuaian lahan untuk kawasan 
permukiman di Kecamatan Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau menggunakan metode 
MCE dan teknik overlay kuantitatif 
berjenjang tertimbang menunjukkan bahwa 
terdapat 45.150,37 ha kawasan yang sangat 
sesuai (S1) dengan total persentase 54,44%, 
terdapat 34.311, 40 ha kawasan yang sesuai 
(S2) dengan total persentase 41,37%, 
terdapat 3.392,03 ha yang sesuai marginal 
dengan persentase 4,09 5, dan terdapat 75,72 
ha kawasan yang tidak sesuai (N) untuk 
permukiman dengan persentase 0,09%. 
Persebaran (distribusi) kawasan yang sangat 
sesuai untuk kawasan permukiman 
menyebar rata di seluruh desa di Kecamatan 
Sekadau hulu dengan luas total 45.150,37 
ha, begitu pula pada kawasan yang sesuai 
tersebar merata di seluruh desa dengan luas 
areal 34.311,4 ha, kawasan yang sesuai 
marginal untuk permukiman hampir tersebar 
merata di seluruh desa kecuali Desa Sungai 
Sambang dengan luas mencapai 3.393,03 ha, 
dan kawasan yang tidak sesuai untuk 
permukiman terdapat di beberapa desa yaitu 
Desa Rawak Hulu, Tinting Boyok, Sekonau, 
Boti, dan Desa Nanga Menterap dengan luas 
total 75,72 ha. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan pendapat Widiatmaka (2007) 
evaluasi kesesuaian lahan untuk kawasan 
permukiman adalah bagian dari perencanaan 
tataguna lahan berupa suatu proses penilaian 
potensi lahan dengan menentukan 
kesesuaian (kecocokan) dan mengukur 
kemampuan lahan tersebut untuk tujuan 
pengelolaan serta penggunaan lahan untuk 
kawasan permukiman. Menurut Guilford 
(dalam Salmah, 2018) menjelaskan 
pembelajaran yang berorientasi pada 
masalah akan menuju pada penemuan 
jawaban yang dapat dijadikan alternatif 
dalam memberikan solusi dalam sebuah 
permasalahan pembelajaran. Hal ini sejalan 
dengan tujuan dari kajian evaluasi 
kesesuaian lahan untuk kawasan 
permukiman untuk kawasan permukiman 
menggunakan sistem informasi geografis di 
Kecamatan Sekadau Hulu, yang merupakan 
sebuah solusi dalam permasalahan mengenai 
ketidaksesuaian penggunaan lahan 
permukiman, hal ini menjadi sangat penting 
mengingat pembelajaran dikelas yang 
berorientasi pada masalah akan menuju pada 
solusi yang nyata pula. Sehingga, pada 
akhirnya terbentuk pola pikir yang kreatif 
dan inovatif dalam diri peserta didik untuk 
juga berfokus pada solusi pada setiap 
permasalahan yang terdapat dilingkungan 
mereka masing-masing. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Penggunaan lahan permukiman 
eksisting di Kecamatan Sekadau Hulu 
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Kabupaten Sekadau tahun 2020 didominasi 
oleh perumahan dengan luas 330,72 ha 
(73,58%), sekolah 43,71 ha (9,72%), tempat 
usaha 12,28 ha (2,73%), tempat ibadah 
14,79 ha (3,29%),  industri 39,51 ha 
(8,79%), dan  perkantoran 8,46 ha (1,88%). 
Oleh karena itu luas total penggunaan lahan 
permukiman eksisting di Kecamatan 
Sekadau Hulu tahun 2020 yaitu 449,47 ha. 
Ketidaksesuaian penggunaan lahan 
terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) di Kecamatan Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau tahun 2020 terdiri dari 
permukiman pada rencana hutan konservasi 
resapan air seluas 14,39 ha, permukiman 
pada rencana hutan rakyat seluas 3,17 ha, 
permukiman pada rencana perkebunan 
interkultur seluas 2,41 ha, permukiman pada 
rencana perkebunan monokultur seluas 
331,71 ha, dan permukiman pada rencana 
pertanian lahan basah seluas 3,34 ha, serta 
adapula kawasan yang sesuai yakni seluas 
94,44 ha . Sehingga total ketidaksesuaian 
penggunaan lahan permukiman terhadap 
RTRW di Kecamatan Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau tahun 2020 seluas 
355,02 ha. 
Kesesuaian lahan untuk kawasan 
permukiman di Kecamatan Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau menggunakan sistem 
informasi geografis dan teknik overlay 
kuantitatif berjenjang tertimbang 
menunjukkan bahwa terdapat 45.150,37 ha 
kawasan yang sangat sesuai (S1) (54,44%), 
terdapat 34.311, 40 ha kawasan yang sesuai 
(S2) (41,37%), terdapat 3.392,03 ha yang 
sesuai marginal (S3) (4,09%), dan terdapat 
75,72 ha kawasan yang tidak sesuai (N) 
untuk permukiman (0,09%). 
Saran 
Bagi BAPPEDA dan Dinas PUPR 
Kabupaten Sekadau, evaluasi kesesuaian 
lahan untuk kawasan permukiman ini dapat 
menjadi rujukan bagi pemerintah dalam 
mengevaluasi rencana tata ruang wilayah 
(RTRW) demi menciptakan penggunaan dan 
pemanfaatan lahan yang efisien dan 
berkualitas serta memberikan manfaat bagi 
banyak orang dan lingkungan hidup. 
Bagi pembelajaran geografi di 
Sekolah Menengah Atas, pada pembelajaran 
geografi di SMA kajian ini dapat dijadikan 
sebagai referensi bahan ajar, terutama 
sebagai contoh penerapan sistem informasi 
geografis  dalam pemetaan kawasan 
permukiman, dan evaluasi kesesuaian lahan 
untuk permukiman. Kajian ini pula 
diharapkan menjadi contoh penerapan 
geografi dalam kehidupan sehari-hari siswa 
terutama di Kalimantan yang notabene 
berada di kawasan yang rawan bencana 
banjir dan tanah longsor sekaligus 
pembelajaran mitigasi bencana berbasis 
muatan lokal pada siswa, serta memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang 
pentingnya memahami dan mematuhi 
rencana tata ruang wilayah. 
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